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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kanker merupakan penyakit tidak menular. Penyakit ini timbul akibat
kondisi fisik yang tidak normal dan pola hidup yang tidak sehat. Kanker dapat
menyerang berbagai jaringan di dalam organ tubuh, termasuk organ
repoduksi wanita yang terdiri dari payudara, rahim, indung telur, dan vagina
(Mangan, 2003). Angka kejadian dan angka kematian akibat kanker leher
rahim di dunia menempati urutan kedua setelah kanker payudara. Sementara
itu di negara berkembang masih menempati urutan teratas sebagai penyebab
kematian akibat kanker di usia reproduktif (Rasjidi, 2007).

Data dari Global Burden Cancer (GLOBOCAN), International Agency
for Research on Cancer (IARC) menunjukkan pada tahun 2012 insidens
kanker serviks di seluruh dunia sebesar 16 per 100.000 penduduk. Negara
dengan angka penderita kanker serviks tertinggi yaitu Malawi dengan
prevalensi sebanyak 75 per 100.000 penduduk, disusul oleh Mozambik dan
Komoro. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHOQO) pada
tahun 2014 terdapat lebih dari 528.000 kasus baru dan 266.000 kasus
kematian di seluruh dunia akibat kanker serviks pada wanita dengan usia 15-
44 tahun. Sekitar 90% kematian akibat kanker serviks terjadi di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah. Tingkat kematian yang tinggi dari
kanker serviks secara global dapat dikurangi melalui pendekatan
komprehensif yang mencakup pencegahan, diagnosis dini, skrining yang
efektif dan program pengobatan (WHO, 2018).

Di Indonesia kanker serviks menduduki penyebab kematian nomor satu
bagi wanita Indonesia. Diperkirakan dalam setiap harinya terjadi 41 kasus
baru kanker leher rahim dan 20 wanita meninggal dunia karena kanker
tersebut. Kanker bukanlah penyakit yang dapat ditularkan dari satu penderita

ke penderita yang lain dan bukan penyakit infeksi sehingga penyakit ini tidak



akan dialami seseorang dari penderita kanker lain (Nurwijaya, dkk. 2010;
Aminati, 2013).

Bedasakan data Depkes RI (2013) estimasi jumlah penderita kanker serviks
di Sumatera Selatan sebanyak 1.544 penderita kanker servik. Di sumatera selatan
kanker serviks menjadi pennyakit pencabut nyawa tertinggi di bandingkan
kanker lain yang di dapat penderita. Kepala bidang pelayanan kesehatan, Dinas
Kesehatan Sumatera Selatan, mengatakan sepanjang 2015 lalu kanker serviks
menduduki posisi pertama terbanyak yang diderita wanita Sumsel dibandingkan
jenis kanker lain. Tahun 2015 sebanyak 1.047 orang penderita kanker serviks.

Kanker serviks dapat diantisipasi dengan melakukan deteksi dini. Beberapa
deteksi dini yang bisa digunakan untuk mengetahui keberadaan kanker serviks
adalah Pap Smear, Pap net, servikografi, tes inspeksi visual asam asetat (IVA), tes
high-risk type (HPV), kolposkopi, dan sitologi berbasis cairan. Dari beberapa
macam metode dalam deteksi dini kanker serviks, tes IVA menjadi metode yang
saat ini menjadi program pemerintah di seluruh Puskesmas di Indonesia, yaitu
dengan gerakan pencegahan dan deteksi dini kanker pada perempuan Indonesia.
Kegiatan ini merupakan bagian dalam mewujudkan masyarakat hidup sehat dan
berkualitas, hal ini sesuai dengan tercapainya Nawacita kelima vyaitu
meningkatkan kualitas hidup manusia. Pemeriksaan VA merupakan program
yang tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
796/MENKES/SK/V11/2010.

Di Indonesia, cakupan deteksi dini terhadap kejadian kanker serviks masih
berada pada posisi kurang dari 5% sehingga banyak ditemukan kasus kanker leher
rahim yang sudah memasuki stadium lanjut (Rahma dan Prabandari, 2012).

Berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2016
didapatkan data cakupan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA dimana
jumlah wanita usia subur (30-50 tahun) sebanyak 95.036 orang sedangkan yang
melakukan pemeriksaan leher rahim sebanyak 337 orang. Dan berdasarkan data

tersebut cakupan deteksi dini masih jauh dari target yang di tetapkan. Pencapain



deteksi dini kanker servik dilihat berdasarkan target capaian secara kumulatif
yang diharapkan pada tahun 2019 mencapai 50%. Dan pada tahun 2015
diharapkan target pencapaian adalah 10% (Kemenkes, 2015).

Berdasarkan survei awal Puskesmas Indralaya adalah Puskesmas yang
terletak di kabupaten Ogan Ilir yang memiliki 12 wilayah kerja yaitu Indralaya
Indah, Indralaya Raya, Indralaya Mulya, Sakatiga, Sakatiga Seberang, Tanjung
Sejaro, Sejaro Sakti, Tanjung Gelam, Lubuk Sakti, Tanjung Agung, Ulak
Segelung, Tanjung Seteko. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah
sasaran wanita usia subur yang berusia 30-50 tahun yang tercatat di Puskesmas
Indralaya adalah sebanyak 3378. Data 2 tahun terakhir yaitu sejak (2017-2018)
cakupan IVA di Puskesmas pada tahun 2017 sebayak 107 orang dari jumlah WUS
yang terdaftar sebanyak 3366, kemudian pada tahun 2018 mengalami penurunan
kunjungan sebanyak 85 orang dengan jumlak WUS 3378 orang. Pelaksanaan ini
jika di lihat dari peraturan mentri keseharan republic Indonesia nomor 29 tahun
2017, perhitungan targer Puskesmas belum mencapai target yaitu sebesar 5.6 % .

Puskesmas Indralaya merupakan salah satu Puskesmas yang menyediakan
layanan pemeriksaan kanker servik dengan metode VA mulai dari tahun 2015.
Ini adalah tahun pertama Puskesmas dalam melaksanakan program deteksi dini
kanker dengan metode IVA. Pada awalnya kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
rabu tetapi hasil yang di dapat tidak mencapai target hingga di ubah menjadi
setiap hari kerja. Puskesmas hanya memiliki 1 petugas yang sudah mengikuti
pelatihan. Wilayah kerja Puskesmas terdiri dari 7 kelurahan dan kelurahan yang
paling banyak mengikuti program ini adalah kelurahan tanjung agung pada tahun
2017 namun terjadi penurunan kunjungan pada tahun 2018 sebanyak 0 (tidak ada
kunjungan). Puskesmas Indralaya sudah pernah melakukan penyuluhan tentang
IVA dengan sasaran kader serta masyarakat langsung pada kegiatan posyandu.
Namun kegiatan yang di jalankan dalam penyuluhan tidak begitu efekti

dikarenakan keterbatasan waktu (survei awal).



Kurangnya informasi tentang jenis kanker khususnya kanker serviks belum
banyak diketahui terutama yang berkaitan tentang gejala, tanda dan deteksi
dininya padahal sudah banyak kegiatan promosi kesehatan yang dilaksanakan.
Promosi kesehatan khususnya tentang kanker leher rahim dapat meningkatkan
pengetahuan wanita tentang kanker tersebut (Nurwijaya, dkk. 2010; Saraswati,
2011).

Dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk menganalisis peran peruga
Puskesmas untuk meningkatkan partisipasi wanita usia subur dalam program

deteksi dini kanker serviks.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Peran Petugas Kesehatan dalam upaya meningkatkan partisipasi
Wanita Usia Subur terhadap program deteksi dini kanker serviks? Dan Hambatan-

hambatan apa yang di hadapi petugas kesehatan?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis Peran Petugas Puskesmas dalam meningkatkan

partisipasi Wanita Usia Subur terhadap program deteksi dini kanker serviks.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis Peran Petugas Puskesmas Dalam Mempersiapkan SDM
untuk Kegiatan Program Deteksi Dini Kanker Serviks.
2. Menganalisis Peran Petugas Puskesmas Dalam Menetapkan Target
Untuk Program Deteksi Dini Kanker Serviks.
3. Menganalisis Peran Petugas Kesehatan Dalam Membuat Teknik

Pelaksanaan Program Deteksi Dini Kanker Serviks.



4. Menganalisis Peran Petugas Kesehatan Dalam Sosialisasi Untuk
Meningkatkan Partisipasi Wanita Usia Subur Dalam Program Deteksi
Dini Kanker Serviks.

5. Menganalisis Peran Petugas Kesehatan Dalam Edukasi Untuk
Meningkatkan Partisipasi Wanita Usia Subur Dalam Program Deteksi

Dini Kanker Serviks.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti
1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai peran petugas
Puskesmas untuk meningkatkan partisipasi wanita usia subur dalam
program deteksi dini kanker serviks.
2. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kesehatan

Masyarakat.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1. Memberikan gambaran mengenai pentingnya peran petugas Puskesmas
dalam meningkatkan partisipasi wanita usia subur terhadap program
deteksi dini kanker serviks di Puskesmas Inrdalaya Kabupaten Ogan
Hir.

2. Sebagai referensi informasi mengenai peran petugas Puskesmas dalam
meningkatkan partisipasi wanita usia subur terhadap program deteksi

dini kanker serviks di Puskesmas Inrdalaya Kabupaten Ogan Ilir.

1.4.3 Bagi Puskesmas Indralaya Kabupaten Ogan Ilir

1. Memberikan gambaran mengenai pentingnya peran petugas Puskesmas

terhadap program deteksi dini kanker serviks.



2. Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan peran petugas Puskesmas
terhadap program deteksi dini kanker serviks.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Indralaya kabupaten Ogan llir,

Palembang.

1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian ini dikalsanakan pada bulan April sampai Mei 20109.

1.5.3 Lingkup Materi
Lingkup materi penelitian adalah Peran Petugas Puskesmas Dalam
Meningkatkan Partisipasi Wanita Usia Subur Terhadap Program Deteksi

Dini Kanker Serviks Di Puskesmas Inrdalaya Kabupaten Ogan Ilir.
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